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ABSTRAK

Evaluasi program pendidikan merupakan proses penting untuk menilai keberhasilan pencapaian
tujuan pendidikan dan memberikan informasi sebagai dasar pengambilan keputusan. Berbagai
model evaluasi, seperti Kirkpatrick, CIPP, dan Tyler, digunakan untuk menilai efektivitas program
secara sistematis dari berbagai aspek. Evaluasi program tidak hanya menilai hasil belajar peserta
didik, tetapi juga mendukung perbaikan kurikulum, kualitas pendidik, serta sarana dan prasarana
pendidikan. Pelaksanaan evaluasi yang melibatkan pendidik, lembaga, dan pemerintah sangat
krusial untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, terutama dalam menghadapi
tantangan era society 5.0. Dengan evaluasi yang berkelanjutan dan tepat, pendidikan dapat
menghasilkan individu yang berpengetahuan, kreatif, dan memiliki keterampilan yang relevan
dengan kebutuhan zaman.

Kata Kunci: Evaluasi Program Pendidikan, Model Evaluasi, Peningkatan Kualitas Pendidikan.

PENDAHULUAN
Evaluasi program pendidikan merupakan bagian krusial dalam upaya meningkatkan
kualitas pendidikan di berbagai jenjang. Menurut para ahli seperti Ralph Tyler, evaluasi
program adalah proses untuk menilai sejauh mana tujuan pendidikan dapat tercapai.
Sementara itu, Cronbach dan Stufflebeam menekankan bahwa evaluasi  berfungsi
menyediakan informasi penting bagi pengambil keputusan, meskipun evaluasi bukanlah
proses pengambilan keputusan itu sendiri. Dengan demikian, program evaluasi menjadi
alat strategi untuk mengetahui efektivitas dan keberhasilan pelaksanaan pendidikan.
Evaluasi program pendidikan merupakan komponen krusial dalam upaya peningkatan
kualitas pendidikan.1 Evaluasi ini berfungsi sebagai proses sistematis untuk menilai sejauh
mana tujuan program pendidikan telah tercapai dengan mengumpulkan dan menganalisis
informasi secara akurat dan dapat dipercaya. Konsep evaluasi program pendidikan
mencakup berbagai aspek, mulai dari penilaian pertumbuhan dan kemajuan peserta didik,
serta efektivitas pelaksanaan program pendidikan  yang diimplementasikan.
Model-model evaluasi program pendidikan kemudian menjadi kerangka acuan
yang membantu dalam mengorganisasi proses evaluasi tersebut.2
Model evaluasi program pendidikan merupakan alat penting untuk menilai
keefektifan, efisiensi, dan penyebab dari suatu program pendidikan dalam rangka
meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh. Menurut berbagai sumber, model
evaluasi ini dirancang untuk membantu pengambil keputusan dalam menentukan
langkah-langkah perbaikan dan pengembangan program pendidikan agar lebih
sesuai dengan kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. Salah satu model yang paling
dikenal dalam konteks pendidikan adalah model CIPP (Context, Input, Process, Product)
yang dikembangkan oleh Stufflebeam, yang memungkinkan evaluasi dari tahap awal
sampai hasil akhir, sehingga memfasilitasi proses perbaikan berkelanjutan. Selain itu,
terdapat juga model-model lain seperti model Goal-Free, model Formatif- Sumtatif, dan
model Discrepancy yang menawarkan pendekatan berbeda dalam melakukan evaluasi
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terhadap program pendidikan. Pendekatan ini tidak hanya memberikan gambaran
efektivitas program, tetapi juga membantu mengidentifikasi kekurangan dan potensi untuk
perbaikan berkelanjutan, sehingga mampu mendukung upaya peningkatan kualitas
pendidikan secara sistematis dan terukur.3

Berbagai model evaluasi program telah dikembangkan untuk menilai keberhasilan
dan dampak suatu program pendidikan, mulai dari Model Kirkpatrick yang menilai reaksi
hingga hasil peserta, hingga Model CIPP yang melihat konteks, input, proses, dan produk
program. Pemilihan model yang tepat akan sangat bergantung pada tujuan evaluasi dan
karakteristik program tersebut. Implementasi evaluasi yang sistematis dan berbasis data
tidak hanya membantu menilai hasil pembelajaran dan kurikulum, tetapi juga
menyediakan informasi untuk pengelolaan dana dan memberikan kepercayaan pada
institusi pendidikan. model evaluasi program pendidikan menawarkan pendekatan yang
berbeda, tetapi dengan tujuan sama, yakni meningkatkan mutu pendidikan melalui
identifikasi kekuatan dan kelemahan program yang sedang berjalan. Pentingnya evaluasi
program sebagai upaya peningkatan kualitas pendidikan tidak dapat dilepaskan dari
perannya dalam menyediakan gambaran objektif mengenai efektivitas pelaksanaan
program pendidikan sehingga dapat dilakukan perbaikan dan inovasi yang tepat sasaran.
Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai konsep dan model evaluasi
program pendidikan menjadi sangat penting sebagai landasan dalam merealisasikan
pendidikan yang berkualitas.

Pentingnya program evaluasi pendidikan semakin meningkat mengingat perannya
dalam peningkatan kualitas pendidikan di era Society 5.0, di mana kemampuan berpikir
kritis, kreatif, serta keterampilan inovatif menjadi kebutuhan utama. Pembelajaran
evaluasi yang melibatkan pendidik, lembaga pendidikan, dan pemerintah menjadi alat
penting untuk memastikan pendidikan dapat beradaptasi terhadap kebutuhan zaman dan
memberikan dampak positif berkelanjutan bagi pembangunan sosial dan ekonomi. Oleh
karena itu, evaluasi program pendidikan bukan sekedar penilaian akhir, melainkan proses
berkelanjutan yang mendukung tercapainya tujuan utama pendidikan nasional.

evaluasi program pendidikan tidak hanya menjadi alat penilaian semata, tetapi juga
sebagai proses pemberdayaan yang dapat mendorong peningkatan kualitas pembelajaran,
pengembangan kurikulum, peningkatan kompetensi pendidik, serta pengelolaan sarana
dan prasarana pendidikan. Pendahuluan ini akan memaparkan konsep dan model evaluasi
program pendidikan serta pentingnya evaluasi dalam mendukung peningkatan kualitas
pendidikan nasional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini digunakan dengan penerapan metode deskriptif kualitatif, di mana
pendekatannya bersifat studi kepustakaan (library research). Dengan demikian,
pengumpulan data dilakukan melalui telaah literatur, dokumen terkait, dan sumber tertulis

lainnya guna memperoleh pemahaman yang mendalam
tentang fenomena yang diteliti. Selain itu, pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk melakukan analisis secara sistematis terhadap teori,

temuan penelitian sebelumnya, dan konsep-konsep kunci yang relevan dengan topik,
sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang komprehensif dan berrefleksi.
Metode ini juga mengkaji dan mendeskripsikan konsep evaluasi secara mendalam
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berdasarkan sumber- sumber yang sudah ada, tanpa memerlukan penelitian lapangan.
Proses pengumpulan data melibatkan identifikasi, analisis, dan sintesis
informasi dari berbagai literatur ilmiah, seperti buku, jurnal bereputasi, artikel, serta
sumber daring yang kredibel. Pemilihan sumber pustaka dilakukan secara selektif dengan
mempertimbangkan tiga kriteria utama:

(1) relevansi dengan topik, (2) kemutakhiran informasi, dan (3) kontribusi teoretis
yang signifikan.

HASIL DAN PEMBAHSAN
Konsep Evaluasi Program Pendidikan

Evaluasi merupakan riset yang bertujuan mengumpulkan, menganalisis, dan
menyajikan informasi yang bermanfaat mengenai suatu objek evaluasi, kemudian menilai
objek tersebut berdasarkan indikator evaluasi yang telah ditetapkan. Hasil penilaian ini
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan terkait objek evaluasi.* Menurut Carol H.
Weiss, tujuan evaluasi adalah mengukur hasil pelaksanaan program sesuai tujuan awalnya
serta menyediakan dasar bagi pengambilan keputusan agar program dapat disempurnakan.
Sementara itu, Suharsimi Arikunto dalam buku Haryanto menyatakan bahwa evaluasi
bertujuan mengukur keberhasilan program, tidak hanya dari hasil akhir, tetapi juga dari
aspek pelaksanaan seperti waktu, dana, tenaga, dan kelancaran proses.*

Tujuan utama evaluasi program adalah mengetahui sejauh mana sasaran program
telah tercapai. Evaluasi memungkinkan penilaian menyeluruh terhadap aktivitas program,
termasuk identifikasi bagian yang sudah terlaksana dengan baik maupun yang belum,
beserta penyebabnya. Karena setiap program pendidikan memiliki tujuan tertentu, evaluasi
menjadi langkah penting bagi guru untuk mengetahui capaian tujuan pembelajaran
tersebut.* Secara umum, evaluasi bertujuan memperoleh informasi objektif dan akurat
tentang suatu program, berupa bukti empiris mengenai kemampuan dan keberhasilan
peserta didik dalam mencapai tujuan kurikuler. Evaluasi pembelajaran bertujuan
mengetahui efektivitas dan efisiensi sistem pembelajaran yang meliputi tujuan, materi,
metode, media, sumber belajar, lingkungan pendidikan, dan sistem penilaian. Selain itu,
tujuan khusus evaluasi berbeda sesuai jenis evaluasi, misalnya evaluasi perencanaan,
monitoring pelaksanaan, evaluasi dampak, evaluasi efisiensi ekonomi, hingga evaluasi
program secara komprehensif.

Melalui evaluasi, pendidik dan penyelenggara program dapat mengambil keputusan
strategis, seperti apakah program perlu dilanjutkan, diperbaiki, atau dihentikan. Evaluasi
juga membantu mengidentifikasi hambatan serta peluang dalam pelaksanaan program
sehingga perbaikan dapat dilakukan secara tepat dan sistematis.®
Fungsi Formatif dan Sumatif

Evaluasi memiliki dua fungsi utama, yaitu fungsi formatif dan fungsi sumatif.
Fungsi formatif merupakan evaluasi yang dilakukan untuk perbaikan dan pengembangan
kegiatan yang sedang berjalan, sementara fungsi sumatif merupakan evaluasi yang
dilakukan untuk kepentingan pertanggungjawaban, seleksi, atau keputusan lanjutan.
Dengan demikian, evaluasi membantu pengembangan, implementasi, perbaikan program,
pertanggungjawaban, seleksi, motivasi, serta peningkatan pengetahuan pihak yang
terlibat.” Ralph Tyler menegaskan bahwa evaluasi program merupakan proses untuk
mengetahui tercapainya tujuan pendidikan. Cronbach dan Stufflebeam juga menyatakan
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bahwa evaluasi program berfungsi menyediakan informasi bagi pengambil keputusan.
Evaluasi merupakan kegiatan untuk mengetahui tingkat keberhasilan program.® Evaluasi
penting karena memberikan informasi bagi kebijakan, penilaian hasil belajar, penilaian
kurikulum, akuntabilitas sekolah, pemantauan penggunaan dana, serta perbaikan materi
dan program pendidikan. Evaluasi harus dilakukan secara sistematis, rinci, dan
menggunakan prosedur yang teruji agar benar-benar menghasilkan perbaikan
pembelajaran.®

Model-Model Evaluasi Program Pendidikan

Model evaluasi program pendidikan merupakan kerangka kerja yang digunakan
untuk menilai efektivitas dan dampak suatu program. Pemilihan model evaluasi harus
mempertimbangkan tujuan evaluasi, karakteristik program, dan ketersediaan sumber daya.
Model Kirkpatrick menilai empat tingkatan, yaitu reaksi, pembelajaran, perilaku, dan
hasil. Model ini cocok untuk program pelatihan, tetapi kurang menangkap konteks
program yang lebih kompleks. Model CIPP yang mencakup konteks, input, proses, dan
produk digunakan untuk menilai kebutuhan program, sumber daya, pelaksanaan, dan hasil
sehingga lebih tepat bagi program yang memerlukan pemantauan dan evaluasi
menyeluruh. Model Discrepancy atau Provus berfokus pada perbandingan antara standar
yang ditetapkan dan pelaksanaan aktual sehingga memudahkan identifikasi kesenjangan.
Model CSE-UCLA berorientasi pada tujuan dan melalui lima tahap, yaitu penilaian
sistem, perencanaan program, implementasi, hasil, dan dampak. Model Goal-Free
Evaluation menilai dampak nyata program tanpa melihat tujuan awal secara eksplisit.

Dalam praktiknya, kombinasi beberapa model sering memberikan hasil evaluasi
yang lebih komprehensif, seperti penggabungan model CIPP dan Discrepancy atau
adaptasi model Kirkpatrick dengan konteks pendidikan tinggi. Pemilihan model evaluasi
harus mempertimbangkan tujuan program, karakteristik peserta, fase pelaksanaan,
ketersediaan sumber daya, serta kebutuhan para pemangku kepentingan. Dengan
demikian, evaluasi dapat menjadi alat strategis untuk meningkatkan kualitas program
pendidikan secara berkelanjutan. Selain itu, model evaluasi formatif-sumatif juga lazim
digunakan, di mana evaluasi formatif dilakukan selama proses pembelajaran dan evaluasi
sumatif dilakukan pada akhir pembelajaran untuk menilai pencapaian peserta didik.'°
Pentingnya Evaluasi Program Pendidikan dalam Peningkatan Kualitas Pendidikan

Evaluasi program pendidikan menjadi semakin penting sebagai respons terhadap
tuntutan masyarakat akan layanan pendidikan yang berkualitas dan relevan. Evaluasi
memberikan gambaran mengenai keberhasilan program dalam mewujudkan tujuan
pendidikan, terutama di tengah perubahan cepat dunia kerja dan kebutuhan masyarakat.
Evaluasi tidak hanya mencakup aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotor
sehingga mendukung perkembangan peserta didik secara menyeluruh, baik intelektual,
emosional, sosial, maupun fisik.** Melalui evaluasi, pengelola pendidikan dapat
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan program sehingga proses perbaikan dapat
dilakukan dengan tepat. Evaluasi juga mendorong inovasi kurikulum, pembaruan metode
pengajaran, dan peningkatan sarana-prasarana pendidikan.

Evaluasi program juga mencakup penilaian efektivitas program terhadap aspek
sosial, psikologis, dan keterampilan hidup peserta didik. Penetapan indikator keberhasilan
sangat penting agar capaian program dapat diukur secara objektif.22 Kualitas pendidikan
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kurikulum yang relevan dan adaptif, kompetensi
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pendidik yang mencakup kemampuan memahami peserta didik dan memanfaatkan
teknologi, serta sarana dan prasarana yang memadai untuk mendukung proses
pembelajaran.t* Evaluasi pembelajaran juga berpengaruh terhadap mutu lembaga dan
sistem pendidikan secara nasional. Hal ini ditegaskan dalam Permendikbud No. 23 Tahun
2016 bahwa penilaian dilakukan oleh pendidik, satuan pendidikan, dan pemerintah.'

Di era Society 5.0, evaluasi semakin penting karena berperan dalam mengukur
kemajuan belajar secara akurat, meningkatkan kualitas metode pembelajaran, serta
mendukung inovasi peserta didik dalam menghadapi perubahan zaman yang cepat.'
Evaluasi pembelajaran berfungsi untuk mengetahui pencapaian tujuan pembelajaran,
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan proses pembelajaran, menjadi dasar dalam
perbaikan strategi pembelajaran, memberikan umpan balik yang memotivasi peserta didik,
serta mendukung pengambilan keputusan manajerial di sekolah. Evaluasi yang baik harus
sistematis, valid, reliabel, dan berkelanjutan. Evaluasi tidak hanya berupa pemberian nilai
akhir, tetapi juga mencakup proses pembelajaran, pemberian umpan balik, dan penguatan
budaya refleksi di lingkungan pendidikan. Melalui sinergi guru, sekolah, dan pemerintah,
diharapkan pendidikan di Indonesia mampu menghasilkan peserta didik yang unggul,
adaptif, dan siap menghadapi tantangan global.

KESIMPULAN

Dari penjelasan paparan pembahasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
evaluasi program pendidikan merupakan proses penting untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan menilai informasi terkait pelaksanaan dan hasil suatu program
pendidikan. Tujuan utamanya adalah mengukur keberhasilan program, mengetahui
keterlaksanaan kegiatan, serta memberikan dasar bagi pembuatan keputusan guna
perbaikan dan pengembangan program di masa depan. Evaluasi ini bisa bersifat formatif
untuk perbaikan berkelanjutan, maupun sumatif untuk pertanggungjawaban dan seleksi.

Berbagai model program evaluasi, seperti Kirkpatrick, CIPP, Countenance, dan
lain-lain, menawarkan kerangka kerja yang berbeda sesuai dengan tujuan dan konteks
program. Pemilihan model yang tepat akan memudahkan penilaian efektivitas dan dampak
program secara menyeluruh.

Evaluasi program pendidikan juga sangat pentingdalam meningkatkan kualitas
pendidikan secara menyeluruh, karena tidak hanya menilai aspek kognitif, tetapi juga
afektif, psikomotor, sosial, dan psikologis peserta didik. Faktor-faktor seperti kurikulum
yang relevan, kompetensi pendidik, serta sarana dan prasarana yang mampu sangat
menentukan keberhasilan evaluasi dan mutu pendidikan secara umum.

Selain itu, evaluasi pembelajaran harus menjadi tanggung jawab bersama antara
pendidik, lembaga sekolah, dan pemerintah untuk menghasilkan peserta didik yang kritis,
kreatif, dan memiliki keterampilan yang sesuai dengan tuntutan zaman, khususnya dalam
menghadapi era society 5.0. Proses evaluasi yang sistematis dan berkesinambungan
mendorong inovasi dan peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia.
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